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A. Kesimpulan dan saran
1. Kesimpulan

Konsep dari penciptaan karya busana pesta malam gala ini mengambil kehidupan
semut pemotong daun sebagai motif yang diciptakan dalam busana dengan teknik
sulam benang dan sulam payet. Motif kehidupan semut pemotong daun pada busana
pesta malam gala ini didasari oleh ketertarikan dan rasa kagum terhadap besar dan
kompleksnya kehidupan semut pemotong daun yang muncul pada saat memainkan
game The Ants Underground Kingdom. Semut ini juga memiliki kerjasama yang
sangat terarah dan etos kerjanya yang sangat tinggi, hal ini jika dipahami dengan
seksama dapat dijadikan teladan bagi masyarakat pada proses kehidupannya, serta
aktivitas kehidupan semut pemotong daun ini serupa dengan proses bertani pada
manusia.

Kehidupan semut ini digambarkan dari proses pemotongan daun hingga sampai
akhir yaitu proses pengubahan potongan daun menjadi jamur. Yang uniknya dari
kehidupan semut yang ceritakan disini yaitu mereka mencari dan memotong daun
bukan untuk dijadikan sarang ataupun dikonsumsi langsung tetapi potongan daun
akan dijadikan sebagai media untuk bertani dengan jamur sebagai hasilnya. Kegiatan
ini digambarkan dalam motif sulam yang diaplikasikan pada busana pesta malam.
Teknik sulam yang digunakan yaitu sulam benang dan payet.

Pada proses pewujudan karya busana pesta malam gala ini, dimulai dengan
pembuatan 12 sketsa rancangan busana dan 7 motif sulam, hingga terpilihlah 4
rancangan karya busana dengan 5 motif sulam yang akan diwujudkan. Selanjutnya
masuk pada pembuatan pola busana dan motif di atas kertas dan kain yang akan
digunakan, lalu dimulainya proses menyulam, dan pemotongan pola yang sudah
dibuat dikain serta dimulailah proses menjahit menyatukan bagian-bagian busana
hingga terbentuk seperti masing-masing desain, dan terakhir yaitu proses finishing.

Terciptalah 4 busana yang telah melalui proses eliminasi sketsa yang telah
dibuat. 4 busana ini diwujudkan dengan judul koleksi “Hunting, Collect Leaves,
Underground Nest, Fungus Grows”. Karya busana pesta malam gala ini dibuat dengan
menggunakan kain yang memiliki warna mengkilap berbahan satin dan diberi teknik

hias sulam benang dan payet pada kain satin origamo dan maxmara, dengan
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menggunakan payet pasir, payet piring, payet mutiara dan benang sulam yang
memiliki permukaan berkilau hingga menghasilkan tampilan busana yang mewah dan
elegan.

2. Saran

Berdasarkan pada pengalaman yang dialami dalam penciptaan karya busana
pesta malam gala ini, dibutuhkannya persiapan yang sangat matang agar prosesnya
berjalan dengan lancar dan menghasilkan karya yang maksimal. Pada proses
pembuatan sulam khususnya pada sulam payet, sebaiknya dilakukan eksperimen
terlebih dahulu sesuai dengan bentuk, warna dan komposisi desain motif yang ingin
dihasilkan, terpenting adalah pada pemilihan jenis payet dan teknik tusuk hias yang
akan digunakan karna sangat berdampak pada motif yang akan dihasilkan.

Pada sulam benang juga perlu pemahaman yang lebih dalam pemilihan bahan
dasar kain karna dalam proses sulam benang, kain harus diletakkan dipembidang
dengan permukaan yang sangat datar dan ketat, karna saat menyulam dengan
permukaan kain yang longgar akan menghasilkan sulam yang berkerut tidak rapih dan
serat kain mudah tertarik sehingga membuat permukaan kain rusak. Pada proses
eksperimen sulam benang yang saya lakukan pada kain satin tanpa diberi kain keras
dibelakangnya menghasilkan tampilan sulam yang berkerut tidak rapih dan motif
sulam pada kain menjadi longgar. Maka untuk menghindari hal ini, maka pada kain
satin diberi kain keras pada bagian buruk kain sehingga saat dipembidang kain akan
lebih kuat dan tidak mudah longgar, sehingga menghasilkan sulaman yang rapih, kuat
dan tidak longgar. Sehingga dibutuhkannya eksperimen terlebih dahulu hingga
mendapatkan konsep dan keahlian yang matang sehingga akan mempermudah dalam
proses penciptaannya dan meminimalisir kesalahan yang merugikan. Dalam
penciptaan sebuah karya seni dibutuhkan keberanian untuk mencoba, terlebih saat
mencoba hal baru dan ingin menciptakan karya dengan hasil yang maksimal.

Diharapkan untuk memperhatikan beberapa jenis benang sulam karna ada
beberapa jenis benang yang luntur warna, jadi untuk menghindari lunturnya benang
sulam, dapat dilakukan pencucian benang sulam terlebih dahulu. Semua saran

dijelaskan agar dapat dijadikan pertimbangan dan pembelajaran selanjutnya.
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